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ABSTRAK. Perkembangan kemampuan anak usia dini termasuk aspek penting karena 
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi, interaksi social serta kesiapan anak dalam 
mengikuti jenjang Pendidikan selanjutnya. Namun, tidak semua anak terstimulasi Bahasa 
optimal pada masa emas perkembangannya. Pada sisi lain, kemajuan teknologi melahirkan 
media audio visual sebagai sarana pembelajaran menarik, dan interaktif sesuai 
perkembangan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengmbarkan secara utuh 
penerapan media audio visual dalam pengembangan Bahasa anak di RA. As-Siddiqi, 
mengidentifikasi cara memperoleh dan menggunakan media tersebut, serta mengetahui 
kendala yang dihadapi guru dalam proses penerapan.. penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan kepala madrasah, guru kelas, 
dan pihak terkait lainnya. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media audio visual 
diimpelementasikan dengan terencana dalam pembelajaran Bahasa dan memberikan 
dampak positif pada kemampuan anak mengungkap Bahasa terutama  dalam menjawab 
pertanyaan, menyampaikan pendapat, memperkaya kosakata dan meningkatkan 
kemampuan menyimak, serta menceritakan isi tayanagn Kembali. Walaupun ada kendala 
teknis dan non-teknis, mplementasi media audio visual tetap efektif dalam 
mempertimbangkan kemampuan Bahasa anak usia dini di RA As-Siddiqi.   

Kata Kunci :  Media Audio Visual; Kemampuan Mengungkapkan Bahasa; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Language development in early childhood is essential because it supports 
children's cognitive, social, and emotional growth. However, many children do not receive 
sufficient language stimulation during the golden period of development. The increasing use 
of technology provides opportunities to integrate audio-visual media into classroom 
learning, making activities more engaging and suitable for young learners. This study aimed 
to describe the implementation of audio-visual media in developing children's language 
skills at RA As-Siddiqi, explain how the media were obtained and used in classroom 
activities, and identify the challenges faced by teachers. A qualitative descriptive approach 
was employed. Data were collected through observations, interviews, and documentation 
involving the principal, classroom teachers, and other relevant informants. Data were 
analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings showed 
that audio-visual media were systematically integrated into language learning and 
effectively improved children's language skills, including answering questions, expressing 
opinions, expanding vocabulary, enhancing listening comprehension, and retelling 
information. Although teachers encountered several technical and non-technical challenges, 
audio-visual media remained an effective tool for supporting early childhood language 
development at RA As-Siddiqi 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan Bahasa bagi anak usia dini merupakan aspek penting dan krusial 

yang memiliki peran dalam pembentukan kemampuan dalam berkomunikasi, 

berintraksi social dan memahami segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 

Eksistensi Bahasa memiliki fungsi sebagai alat dalam menyampaikan informasi dan 

berperan juga sebagai alat utama bagi anak dalam mengaktualisasikan apa yang ada 

dalam pikiran, perasaan termasuk juga kebutuhan. Anak dengan perkembangan Bahasa 

yang optimal dapat membantu dirinya dalam membangun hubungan social yang baik, 

meningkatkan kemampuan berpikir, serta mencapai keberhasilan dalam mencapai 

tujuan belajar pada jenjang Pendidikan berikutnya [1].  Dalam hal ini, Owens 

berpendapat bahwa perkembangan Bahasa bagi seorang anak dini berhubungan erat 

dnegan perkembangan kognitif dan social anak pada fase selanjutnya [2].  

Rowe dan Weisleder bahwa perkembangan Bahasa pada anak sangat tergantung 

pada lingkungan sekitar. Interaksi verbal yang diperoleh oleh anak sanagat berperan 

penting dalam membentuk kemampuan Bahasa anak. Percakapan anak dengan orang 

yang dewasa atau lainnya dapat menjadi sumber kosa kata baru dan menjadi penguatan 

dalam Menyusun kata dengan benar. Selain itu, Hoff menambahkan bahwa kekayaan 

Bahasa anak yang berkelanjutan merupakan faktor determinan perkembangan Bahasa 

pada anak usia dini [3]. 

Expressive language atau kemampuan mengungkapkan Bahasa anak merupakan 

aspek penting dalam perkembangan Bahasa. Hal ini berkaitan erat dengan keterampilan 

anak dalam menyampaikan gagasan, pengalaman, dan perasaan secara lisan. Bukan 

hanya pada Tingkat kelancara Bahasa, namun  juga berkaitan dengan ketepatan dalam 

pemilihan kosa kata, kemampuan dalam penyusunan kalimat dan kesesuaian antara 

pesan dengan konteks komunikasi dilakukan [4]. Dalam Permindikbud No. 137 Tahun 

2014, dijelaskan bahwa anak pada usia 5-6 tahun diharapkan mampu memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan, mengungkapkan pendapat sederhana dan mampu 

menceritakan pengalaman Kembali yang pernah dialaminya, Bredokamp menjelaskan 

bahwa kemampuan Bahasa ekspresif termasuk indicator penting bagi kesiapan anak 

dalam mamasuki jenjang Pendidikan formal [5]. 

Sesuai dengan standart perkembangan Bahasa anak di atas, hasil observasi pra 

penelitian di RA As-Siddiqi Kowel Pamekasan menunjukkan bahwa perkembangan 

kemampuan Bahasa anak dalam mengungkapkan Bahasa pada kegiatan pembelajaran 

terklihat beragam. Pada beberapa aktivitas, tampak anak yang sudah mampu 

mengungkapkan Bahasa lisan, tapi pada aktivitas tertentu lainnya masih kesusahan 

dalam mengungkapkannya, belum bisa menyampaikan ide secara terstruktur, 

menjawab pertanyaan secara langkap serta menceritakan Kembali pengalaman yang 

dialami. Dalam kondisi tertentu, jawaban yang disampaikan anak sangat singkat dan 

beberapa anak lainya memiliki tidak percaya diri saat diminta berbicara di muka kelas. 

Hal ini, menunjukkan adanya perbedaan Tingkat kemampuan Bahasa anak dalam proses 

pembelajaran dalam kelas. 

Pada sisi lain, proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam kelas 

menunjukkan bahwa guru menggunakan metode variative misalnya tanya jawab, 
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ceramah, serta cerita pendek. Penggunaan audio visual dalam pembelajaran bulum 

diterapkan secara maksimal dan konsisten, hanya digunakan pada materi Pelajaran 

tertentu atau kondisi tertentu pula. Selain itu, guru mendapati dinamika dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan seperti pengelolaan waktu, keterbatasan media 

pembelajaran serta penyesuaian metode yang digunakan dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

Bahasa dalam kelas berjalan dengan berbagai situasi, sehingga membutuhkan kajian 

lebih lanjut dan mendalam terkait strategi pembelajaran interaktif, termasuk di 

dalamnya pemanfaatan media audio visual dalam mendukung perkembangan 

kemampuan mengungkapan Bahasa bagi anak usia dini. 

Perkembangan teknologi di bidang Pendidikan memberikan peluang luas dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini. Di antara media yang 

dapat digunakan Adalah media dengan dua unsur; suara dan gambar agar mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih riil dan menarik bagi anak. Media ini 

memungkinkan anak mendapatkan stimulasi agar bisa memahami materi yang disajikan 

dengan efektif dan efisien. Arsyad mamaparkan bahwa media audio visual bisa memacu 

dan merangsang anak memperhatikan dan memahami materi sehingga dapat mencapai 

tujuan dari kegiatan pembelajaran[6]. Smaldino dan Mims mempertegas bahwa media 

audio visual merupakan poin penting dalam teknologi pembelajaran modern [7]. 

Mayer mengemukakan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran didukung oleh Cognitive Theory of Multimedia Learning [8]. Teori ini 

menjelaskan bahwa manusia memproses informasi melalui dua saluran, yaitu visual dan 

verbal, yang masing-masing memiliki keterbatasan kapasitas memori kerja. Oleh karena 

itu, penggunaan media audio visual dapat membuat proses pembelajaran lebih efektif 

dan membantu peserta didik mengolah informasi secara lebih terstruktur. Sejalan 

dengan itu, Fiorella menjelaskan bahwa penyajian informasi melalui kombinasi visual 

dan verbal mendorong peserta didik membangun representasi mental yang lebih 

bermakna, sehingga meningkatkan pemahaman, retensi, dan transfer pengetahuan [9]. 

Selain itu, Khalil dan Elkhider menegaskan bahwa pemanfaatan media multimedia yang 

dirancang berdasarkan teori belajar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik [10]. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan audio visual memiliki fungsi 

sebagai sarana penyampaian materi serta bisa berfungsi sebagai media yang mampu 

marangsang anak untuk aktif berbicara. Selain itu, anak dapat terangsang untuk 

menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat dan menceritakan Kembali isi dari 

tayangan yang disajikan. Aktivitas ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan-kemampuan Bahasa secara lebih alami dan 

menyenangkan serta banyak sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Kajian terkait penelitian ini telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

sebulumnya, beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan audio 

visual memiliki efektivitas dalam mendukung perkembangan pada kemampuan Bahasa 

bagi anak di usia dini. Yus dan Saragih dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penggunaan media audiovisual dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
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bahasa ekspresif anak, terutama dalam meningkatkan kemampuan menjawab 

pertanyaan, memperkaya kosakata, dan menceritakan kembali informasi [11]. 

Sementara itu, Ghofur dan Nurhayati membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis 

multimedia mampu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif bagi anak karena dapat 

menyajikan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak 

[12]. Adapun Afifah et al. menunjukkan bahwa video animasi yang dipadukan dengan 

metode show and tell dapat meningkatkan keberanian bagi anak dalam berbicara serta 

memperkuat interaksi dalam kegiatan pembelajaran[13]. Pertiwi et al. menjelaskan 

bahwasanya video animasi mampu memberikan stimulasi terhadap bahasa yang efektif 

karena dapat menyajikan informasi secara visual dan auditori[14]. Munawaroh et al. 

juga menegaskan setegas-tegasnya bahwa multimedia interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan anak serta mendukung perkembangan pada kemampuan berbahasa secara 

optimal[15]. Selain beberapa penelitian di Indonesia, juga terdapat kajian internasional 

yang menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang berbasis multimedia dapat 

memberikakn hasil yang lebih optimal dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran 

yang hanya menggunakan teks dan verbal semata[8]. Kemudian Rowe dan Weisleder 

menegaskan bahwa perkembangan Bahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

kualitas interaktif linguistic dalam lingkungan belajar yang kaya dengan Bahasa, hal ini 

menunjukkan bahwa kaya tidaknya Bahasa dalam lingkungan belajar menjadi tolak ukur 

perkembangan Bahasa anak[16]. 

Kendati dalam beberapa penelitian terdahulu di atas memperlihatkan adanya 

efektivitas media audio visual, namun ternyata masih terdapat beberapa keterbatasan 

penelitian, salah satunya yang berfokus pada proses implementasi media tersebut dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari di kelas. Mayoritas penelitian di atas lebih 

menekankan pada hasil akhir yaitu peningkatan kemampuan Bahasa anak, sedangkan 

dalam penelitian ini lebih mengarah kepada proses penggunaan media dalam kelas. 

Bagian ini belum tersentuh penelitian. Selain itu, kajian mengkaji tertang kemampuan 

mengungkapkan Bahasa anak dalam aktivitas nyata semisal menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, dan menceritakan Kembali pengalaman yang pernah dilalui, 

penelitiannya masih terbatas, terutama di tingkat  di Raudhatul Athfal (RA) yang 

memiliki karakteriistik sebagai Lembaga yang melekat dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terlihat bahwa sebagian besar 

penelitian mengenai media audio visual pada anak usia dini masih berfokus pada 

pengukuran efektivitas media terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak. Kajian 

tersebut belum banyak menjelaskan bagaimana proses implementasi media audio visual 

dilakukan dalam praktik pembelajaran sehari-hari, mulai dari perencanaan, strategi 

pemanfaatan media, keterlibatan guru dan anak, hingga kendala yang muncul selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian mengenai implementasi media 

audio visual dalam konteks Raudhatul Athfal (RA), khususnya dalam mengembangkan 

kemampuan mengungkapkan bahasa anak melalui aktivitas nyata seperti menjawab 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan menceritakan kembali pengalaman, masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengkaji secara mendalam implementasi media audio visual dalam 
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pembelajaran bahasa di RA As-Siddiqi Kowel Pamekasan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik pembelajaran bahasa 

berbasis multimedia pada pendidikan anak usia dini. 

Adapun tujuan dari penelitian ini dengan berdasar pada hasil observasi awal di 

RA As-Siddiqi Kowel Pamekasan yang menunjukkan bahwa kemampuan 

mengungkapkan bahasa anak masih belum optimal. Sebagian anak masih mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan secara lengkap, dan 

menceritakan kembali pengalaman, serta di sisi lain pemanfaatan media audio visual 

dalam pembelajaran juga belum dilakukan secara konsisten. Maka, tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan implementasi dari media audio visual dalam mengembangkan 

kemampuan mengungkapkan Bahasa bagi anak usia dini, mengidentifikasi pemanfaatan 

media tersebut dalam proses pembelajaran, serta menganalisis adanya hambatan yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kegiatan 

pembelajaran Bahasa pada anak di usia dini yang berbasis multimedia. Selain itu, 

diharapkan menjadi kontribusi praktis bagi guru dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik serta sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk dapat 

memahami secara mendalam semua proses implementasi media pembelajaran audio 

visual dalam mengembangkan kemampuan untuk mengungkapkan Bahasa anak usia 

dini di RA As-Siddiqi Kowel Pamekasan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengkaji fenomena apa adanya atau natural, fenomena yang sesuai dnegan kondisi real 

yang benar-benar terjadi di lapangan tanpa adanya manipulasi variable. Dengan 

pendekatan ini, peneliti berharap dapat memberikan ruang untuk memahami proses 

serta interaksi yang terjadi selama kegiatan berlangsung [17]. Adapun jenis penelitian 

ialah deskriptif yang berfokus pada adanya Upaya pengambaran sistematis terhadap 

fakta-fakta yang ditemukan di lapangan terkait implementasi media audio visual dalam 

pembelajaran Bahasa anak. Penelitian ini juda tidak diarahkan untuk menguji hipotesis, 

melainkan untuk bisa mengambarkan proses pembelajaran mulai dari awal yaitu 

perencanaan, pelaksanaan sampai pada respon anak dalam mengungkapkan Bahasa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung [18]. 

Penelitian ini dilaksanakan pada yaitu pada bulan Maret sampai dengan bulan 

Mei 2026 di RA As-Siddiqi Kowel Pamekasan. Lokasi ini menjadi pilihan peneliti bersifat 

purpusif dikarenakan pada Lembaga tersebut telah diterapkan kegiatan pembelajaran 

Bahasa dengan menggunakan media audio visual, khususnya dalam mengembangkan 

Tingkat kemampuan bahasa anak usia dini. Selain itu, karakteristik pembelajaran di RA 

tersebut dianggap relevan dengan  focus penelitian ini. Berikutnya terkait waktu, 

penelitian ini dilakukan semester genao tahun Pelajaran berjalan antara bulan Maret 

sampai Mei, sesuai dengan yang terdapat di jadwal kegiatan pembelajaran supaya 

proses pengumpulan data dapat berlangsung secara optimal. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga Teknik, yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan langsung oleh peneliti ke 

Lokasi penelitian untuk mengamati proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

media audio visual, termasuk mengamati bagaimana  anak didik merespon terhadap 

tayangan yang disajikan, menjawab pertanyaan serta mengungkapkan atau 

menceritakan Kembali setelah kegiatan pembelajaran. Adapun wawancara dilakukan 

kepada kepala RA dan guru terkait kegiatan pembelajaran yang menggunakan audio 

visual, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sementara dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung dari data yang diperolelh dari observasi dan 

wawancara. Dokumen dalam penelitian ini antara lain foto kegiatan pembelajaran, 

perengkap pembelajaran serta dokumen lain yang sesuai dengan kebutuhan. 

Instrument penelitian dalam penelitiain ini Adalah peneliti sendiri. Adapun 

instrument pendukung meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara dan 

dokumen. Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk dapat mencatat 

aktivitas pembelajaran dan perilaku Bahasa pada anak, sementara pedoman wawancara 

digunakan untuk dapat mendalami informasi dari kepala sekolah dan guru. 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti penting dan data pendukung untuk memperkuat 

data yang didapat di Lokasi penelitian. 

Analisis pada data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman 

dan Saldana meliputi tiga tahapan; reduksi data, penyajian data dan penerikan 

Kesimpulan [19].  Untuk tahapan, perhatiakan bagan beriku: 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data Penelitian 

Kemudan terkait Keabsahan pada data yang didapat dalam penelitian diuji 

dengan Teknik trianggulasi, yaitu trianggulasi pada sumber dan data. Trianggulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan informasi antar informan dan dengan hasil 

observasi. Sementara trianggulasi Teknik dilakukan dengan membandingkan antara 

hasil wawancara dengan observasi serta dengan hasil dokumentasi. Dari rancangan 

metode penelitian, kiranya dapat memberikan Gambaran secara menyeluruh terkait 

implementasi media audio visual dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di 

RA As-Siddiqi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian pembelajaran anak usia dini berbasis multimedia, serta 

memberikan implikasi praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan pada 

anak usia dini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Media Audio Visual dalam Mengembangkan Kemampuan 

Mengungkapkan Bahasa Anak Usia Dini di RA As-Siddiqi. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa media audio visual telah diimplementasikan sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

usia dini di RA. As-Siddiqi. Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa guru di Lembaga tersebut menggunakan vedio edukatif , cerita 

animasi dan tanyangan pembelajaran yang dikontekstualisasikan dengan tema yang ada 

dalam kurikulum RA. Vedio digunkan oleh guru sebagai stimulus anak agar mengikuti 

kegitan diskusi, menjawab pertanyaan dan menceritan Kembali apa yang dilihat dalam 

tayangan. Penelitian ini ternyata sama dengan hasil dari penelitian Yus dan Saragih serta 

Ghofur dan Nurhayati di mana audio visual dan multimedia dalam kegiatan 

pembelajaran memang dapat meningkatkan antusiasme anak didik [11],[12]. 

Data di atas diperoleh dari hasil observasi partisitif selama proses pembelajaran 

dan hasil wawancara dengan guru kelas dan kepala sekolah. Guru kelas menjelas bahwa 

penggunaan media pembelajaran dengan audiovisual ditujuan agar anak didik mudah 

memahami materi yang disajikan serta menstimulasi anak untuk dapat berkomunikasi 

efektif. “ Media audio visual yang kami gunakan saat kegiatan pembelajaran dengan 

tema tertentu sesuai dengan kurikulum yang dimiliki RA-As-Siddiqi. Dimulai dari 

menyetelkan tayangan kemudian anak diminta untuk berdiskusi terkait hasil tontonan”. 

(Munami, Guru Kelas, wawancara, 2026). Pernyataan di atas ternyata sesuai dengan 

temuan Afifah et al dan Pertiwi et al. bahwa media yang berbasis video dan animasi 

dapat meningkatkan keberanian anak dalam berbicara serta memberikan anak stimulasi 

Bahasa melalui kombinasi dari audio dan visual [13] [14]. 

Setelah itu, peneliti menemui kepala sekolah. Ia menjelaskan bahwa penggunaan 

media audio visual merupakan penyesuaian pembelajaran dengan karakter anak zaman 

sekarang yang sudah akrab dengan media digital di rumah dan lingkungan sekitar 

tempat tinggal. Menurutnya: “kami sangat mendukung penggunaan audio visual dalam 

pembelajaran karena anak didik sekarang sudah terbiasa dengan tayangan video di 

rumah”. (Yenny Qori’ah, Kepala RA, Wawancara, 2026). Rupanya ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang didapat oleh Dewi dan Eliza yang menyatakan bahwa media audio visual 

dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan meningkatkan keterlibatan 

anak dalam pembelajaran di kelas[20]. 

Dari hasil observasi yang didapat menunjukkan bahwa selama video diputar, 

anak didik memperhatan dengan seksama hingga selesai. Setelah itu, anak memberikan 

respon dengan jawaban sederhana saat ditanya terkait isi tayangan, ada pula Sebagian 

anak yang mulai bisa Menyusun kata-kata dnegan lebih sistematis. Temuan ini sama 

dengan temua dalam penelitian Munawwaroh et al. yang menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif berpengaruh dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam 

kegiatan pembelajaran [15]. Dari temuan di atas menunjukkan bahwa implementasi 

audio visual berfungsi sebagai media penyempaian informasi dan dapat menjadi 

stimulus yang bermanfaat dalam mendorong anak dalam menggunakan Bahasa lebih 

aktif. Proses pembelajaran yang dimulai dengan menyajikan video dan dilanjutkan 
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dengan interaksi verbal menyebabkan anak memperoleh pengalaman belajar nyata dan 

konkret sehingga mamaku anak didik untuk mengungkapkan Kembali informasi yang 

diterima. Hal selaras dengan pendekatan pembelajaran aktif yang memberikan 

penekanan pentingnya interaksi antara stimulus dari media dan respon verbal anak 

dalam proses pembelajaran Bahasa anak usia dini. 

Temuan dalam penelitian ini memnguatkan Cognitive Theory of Multimedia 

Learning yang dikemukakan oleh Mayer bahwa pembelajaran dapat berlangsung lebih 

efektif jika informasi yang diterima oleh anak didik melalui saluran audio visual secara 

bersamaan[8]. Pada penelitin ini menunjukkan bahwa kombinasi gambar bergerak dan 

suara secara bersamaan dapat merepresentasi hal yang lebih konkrit sehingga dapat 

memudahkan anak dalam memahami sajian cerita sebelum kemudian menceritakannya 

Kembali secara lisan. Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh Fiorella yang 

menjelaskan bahwa penggabungan representasi visual dan verbal melalui aktivitas 

pembelajaran generatif dapat memperkuat pemahaman, retensi, dan kemampuan 

peserta didik dalam mengungkapkan kembali informasi yang telah dipelajari [9]. 

Dari perpektif perkemabangan Bahasa, hasil dari penelitian ini mengkonfirmasi 

teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menempatkan interaksi sosial sebagai factor 

utama perkembangan Bahasa anak. Media audio visual dalam penelitian ini tidak dapat 

berkerja sendiri, namun hanya menstimulasi anak didik untuk melakukan tanya jawab, 

diskusi dan komunikasi di antara guru dengan anak didik. Dengan demikian, 

perkembangan kemampuan anak didik berbahasa dapat terjadi akibat adanya integrasi 

antara media pembelajaran dan pedagogis yang dibangun oleh guru selama kegiatan 

pembelajaran. 

Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dewi dan Eliza serta Yus dan Saragih yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran audio visual dapat meningkatkan perkembangan Bahasa anak melalui 

penyajian pembelajaran yang lebih konkret dan menarik [20],[11]. Jika 

dikomunikasikan dengan penelitian internasional, temuan penelitian ini ternyata 

konsisten dengan temuan Neuman dan Moland yang menjelaskan bahwa penggunaan 

media digital dalam Pendidikan anak usia dini dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap perkembangan terhadap kosa kata jika disertai dengan interaksi aktif antara 

pengajar dan anak didik [21]. 

Ahirnya, hasil penelitian yang dilakukan di RA As-Siddiqi menunjukkan bahawa 

efektivitas media audio visual dipengaruhi oleh kualitas media yang digunakan serta 

kualitas interaksi pedagogis yang terbangun setelah media digunakan. Oleh karena itu, 

penelitian dengan tegas mengusulkan konsep Interactive Audio Visual Language 

Stimulation, yaitu model implementasi media audio visual menempatkan media sebagai 

stimulus awal. Adapun diskusi, tanya jawab dan kegiatan menceritakan Kembali 

diposisikan sebagai inti pengembangan terhadap kemampuan berbahasa pada anak usia 

dini.  

Tahapan Implementasi Media Audio Visual dalam Mengembangkan Kemampuan 

Mengungkapkan Bahasa Anak. Dari hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa 

implementasi media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan Bahasa anak 
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didik dengan audio visual di RA. As-Siddiqi dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

mulai dari perencaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan, guru 

menentukan tujuan yang harus dicapai dari kegiatan pembelajaran, memilih video yang 

tepat dengan tema kemudia menyiapkan perangkan pembelajaran berupa laptop, LCD 

proyector, speaker aktif dan perlengkapan lainnya. Pola ini ternyata sama dengan 

konsep implemenatasi kegiatan pembelajaran yang menekankan pada pentingnya 

perencanaan sistematis supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif [22]. 

Selain itu, penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran anak usia dini juga 

direkomendasikan karena mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih konkret 

dan lebih bermakna [7]. 

Peneliti menemui guru pengajar untuk mengetahui lebih lengkap data yang 

dibutuhkan. Guru tersebut menjelaskan bahwa setelah anak didik menyaksikan 

tayangan video, kegiatan berlanjut dengan diskusi dan aktivitas menceritakan Kembali 

hasil tontonan dengan menggunakan Bahasa mereka sendiri. “pertama, kami 

menentukan tema yang akan ditayangkan melalui audio visual, kemudian kami memilih 

video yang tepat. Setelah tanyangan selesai, anak didik kemudian diminta untuk 

mendemonstrasikan isi tayangan dengan menggunakan Bahasa mereka sendiri”” 

(Hamama, Guru Kelas, Wawancara, 2026). Hal ini ternyata menunjukkan bahwa media 

audio visual tidak digunakan secara pasif, tetapi diintegrasikan dengan aktivitas 

komunikasi yang aktif yang mendorong perkembangan bahasa anak, sebagaimana 

ditekankan dalam pendekatan pembelajaran berbasis interaksi [23]. 

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan bahwa guru meminta anak didik untuk 

menjawab pertanyaan pemantik dan dilanjutkan dengan pertanyaan berikutnya hingga 

anak didik terdorong untuk Menyusun kalimat lebih lengkap. Saat ada anak didik yang 

kesusahan untuk mengungkapkan, maka guru membantu memilihkan kata-kata atau 

kalimat yang tepat, sehingga semua anak-anak dapat menguraikan yang tersirat dalam 

benak mereka. Praktik ini mencerminkan penerapan scaffolding dalam teori Vygotsky 

yang menekankan peran guru sebagai fasilitator dalam mendukung perkembangan 

bahasa bagi anak melalui bantuan bertahap hingga anak mampu mandiri [24]. 

Dengan demikian, menjadi jelas bagi peneliti bahwa keberhasilam implementasi 

media audio visual tidak ditentukan oleh kegiatan menonton semata, melainkan 

terdapat aktivitas komunikasi yang terjadi setelah penggunaan media audio visual selsai 

ditangkan. Dalam kesempatan ini anak dapat mengembangkan Bahasa melalui proses 

mengingat, memahami, mengirganisasi informasi kemudian anak menyampaikan 

Kembali isi cerita menggunakan Bahasa sendiri. Hal ini rupanya sesuai dengan 

pandangan  Mayer yang menegaskan bahwa pembelajaran multimedia akan lebih efektif 

ketika dilanjutkan dengan aktivitas pengolahan informasi secara aktif oleh peserta didik 

[8]. 

Selain itu, Temuan ini ternyata juga mengonfirmasi konsep implementasi 

pembelajaran menurut Rusman yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi [22]. Selain itu, hasil penelitian juga bisa memperkuat konsep scaffolding dalam 

teori Vygotsky yang menjelaskan bahwa seorang guru dapat berperan sebagai 

pembimbing Bahasa anak didik hingga pada akhirnya mampu melakukan aktivitas 
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berbahasa secara mandiri. Pada penelitian ini, bantuan tersebut diwujudkan melalui 

pertanyaan sebagai pemantik, pengulangan informasi, dan pemberian contoh kalimat 

sehingga anak lebih percaya diri (PD) dalam mengungkapkan pendapatnya. Hal ini juga 

memperoleh dukungan dari pendapat Wood yang menegaskan bahwa interaksi terarah 

antara seorang guru dan anak-anak di kelas merupakan kunci dalam perkembangan 

kemampuan bahasa ekspresif [25]. 

Mukaramah, Dewi, dan Rona dalam hasil penelitiannya mendukung temuan 

penelitian ini, menurut mereka kegiatan menceritakan hasil tanyangan dari media audio 

visual kembali termasuk strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

pada anak usia dini [26]. Penelitian Tsana dan Inten juga menegaskan bahwa animasi 

interaktif memberikan kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk bisa 

berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung [27]. Sejalan dengan itu, 

penelitian Yus dan Saragih  serta Afifah et al. menegaskan bahwa media audiovisual dan 

video animasi mampu meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif yang dimiliki anak 

melalui aktivitas komunikasi yang terstruktur [11],[13] . 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini memberikan kontribusi konseptual 

berupa penguatan bahwa implementasi media audio visiual seharusnya dilakukan 

melalui siklus pembelajaran yang terdiri dari watching, questioning, retelling, dan 

reflection. Siklus ini memperluas konsep implementasi media pembelajaran yang ada 

yang lebih berorientasi pada penyampaian materi menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada aktivitas komunikasi anak didik. Konsep ini sejalan dengan pendekatan 

pembelajaran aktif dalam pendidikan anak usia dini yang menekankan keterlibatan 

anak secara langsung dalam proses konstruksi bahasa [28]. 

Faktor Pendukung dan Kendala Implementasi Media Audio Visual. Dalam 

kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa implementasi audio visual 

dipengaruhi oleh factor pendukung dan penghambat. Factor-faktor pendukung antara 

lain: antusiasme anak didik terhadap media digital, kesiapan guru dalam mendesain 

kegiatan pembelajaran, serta kesesuaian materi video dengan tema pembelajaran. 

Sebaliknya, factor-faktor yang menjadi penghambat yaitu keterbatasan fasilitas, 

kemampuan guru dalam mengoprasikan perangkat multimedia, serta karakteristik 

perhatian anak didik yang masih mudah etralihakan. Temuan ini  sesuai dengan 

pandangan Daryanto yang mengatakan bahwa efektivitas media pembelajaran yang 

berbasi audio visual sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana serta kompetensi guru 

dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknologi [29]. Selain itu, 

Smaldino, Lowther, dan Mims menegaskan bahwa keberhasilan dalam penggunaan 

media pembelajaran sangat ditentukan oleh kesesuaian antara media, tujuan 

pembelajaran, dan kesiapan lingkungan belajar [7]. 

Salah satu guru di RA tersebut mengemukakan bahwa media pembelajaran LCD 

proyektor yang ada di Lembaga terbatas, belum mencukupi kebutuhan yang diinginkan, 

akibatnya penggunaannya bergantian antar kelas. “ tidak semua kelas tersedia LCD 

Proyektor. Guru yang membutuhkan harus koordinasi satu hari sebelumnya kepada 

guru penenggung jawab.” (Siti Romlah, Guru Kelas, Wawancara, 2026). Kondisi ini 
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mengkonfirmasi keterbatasan pada sarana yang dapat memengaruhi optimalisasi 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di kelas. 

Observasi menunjukkkan bahwa beberapa anak didik lebih suka pada tampilan 

visual dibandingkan dengan mengisi kegiatan kelas dengan lisan sehingga guru yang 

mengajar harus memberikan arahan secara berulang agar atensi siswa tertuju 

kepadanya dan mau menyimak materi yang disajikan. Fenomena ini sejalan dengan 

karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini sehingga membutuhkan stimulus 

dan penguatan berulang dalam pembelajaran [30]. Berdasarkan pada hasil observasi di 

atas menunjukkan adanya kendala teknis bukan menjadi factor utama yang menentukan 

keberhasilan penggunaan media audio visual. Keberhasilan pembelajaran justru 

ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola interaksi dalam kegiatan 

pembelajarna. Keterbatasan fasilitas dalam mengajar anak usia diini bukan hal fatal, 

selama guru mampu menguasai kelas dengan pertanyaan pemantik, penguatan dan 

pendampingan berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan konsep effective teaching yang 

menekankan bahwa kualitas interaksi pedagogis memiliki pengaruh besar terhadap 

hasil belajar seorang anak [25]. 

Temuan ini mendukung pendapat Daryanto bahwa penggunaan audio visual 

membutuhkan dukungan seperangkat teknologi dan kompetensi guru pengajar [29]. 

Hasil ini memperluas pandangan bahwa kompetensi pedagogis guru sangat 

berpengaruh dibandingkakn dengan kecanggihan teknologi. Temuan ini juga sesuai 

dengan kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang 

dikembangkan oleh Mishra dan Koehler [31], yang menegaskan bahwa keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pembelajaran ditentukan oleh keseimbangan antara 

pedagogic, teknolgi dan materi. Perkembangan kajian TPACK ini juga menunjukkan 

bahwa aspek pedagogi sering menjadi satu-satunya penentu utama dalam efektivitas 

implementasi teknologi di kelas [32]. 

Berbeda dengan Sebagian penelitian eksperimen yang mampu memposisikan 

media audio visual sebagai variable utama peningkatan kemampuan Bahasa. Penelitian 

ini menegaskan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai stimulus dalam 

pembelajaran. Efektivitas media hanya baru muncul jika didukung oleh interaksi 

pedagogis yang berkualitas antara guru pengajar dengan anak didik. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Mayer dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning yang 

mejelaskan bahwa multimedia dianggap efektif jika diikuti dengan proses yang 

menyebabkan anak didik aktif, bukan sekadar paparan visual dan audio [8]. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut di atas, penelitian ini mengusulkan model 

implementasi audio visual berbasis interaktif pedagogis, model yang menempatkan 

keberhasilan pembelajaran sebagai hasil interaksi antara tiga komponen utama; kualitas 

media, kualitas pengajar dan keterlibatan aktif anak didik selama pembelajaran 

berlangsung. Model tersebut memperluas teori penggunaan media audio visual dengan 

menempatkan interaksi pedagogis sebagai mediator utama dalam pengembangan 

kemampuan mengungkapkan bahas anak usia dini. Konsep ini juga sangat sejalan 

dnegan pendekatan interactive learning environment yang menekankan peran aktif guru 

dalam mengaktualisasikan pengalama pembelajaran berbasis media [33]. 
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KESIMPULAN  

Implementasai media pembelajaran audio visual yang dilaksanakan di RA As-

Siddiqi merupakan strategi pedagogis yang efektif dalam mengembangkan kemampuan 

pengungkapan Bahasa anak usia dini melalui kegiatan pembelajaran yang terencana, 

interaktif dan berpusat pada anak didik. Temuan penelitian yang dilakukan 

menunjukkan ternyata efektivitas audio visual sebagai media pembelajaran ditentukan 

oleh penyajian gambar dan suara serta interaksi pedagogis yang dibangun oleh guru 

dengan kegiatan-kegiatan seperti diskusi, tanya jawab dan mengungkapkan Kembali isi 

tayangan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji pengaruh 

atau efektivitas media audio visual terhadap perkembangan bahasa anak, penelitian ini 

menemukan pola implementasi media audio visual berbasis interaksi pedagogis. Novelty 

penelitian ini terletak pada konsep Interactive Audio-Visual Language Stimulation, yaitu 

pemanfaatan media audio visual sebagai stimulus awal yang kemudian dikembangkan 

melalui interaksi komunikatif guru dan anak untuk membangun kemampuan berbahasa. 

Temuan ini memperluas kajian pembelajaran multimedia pada anak usia dini dengan 

menunjukkan bahwa efektivitas media tidak hanya bergantung pada media itu sendiri, 

tetapi juga pada strategi guru dalam mengolah tayangan menjadi pengalaman belajar 

yang bermakna. Hasil ini memberikan kontribusi teoritis baru dalam penguatan dan 

perluasan teori pembelajaran multimedia dalam konteks Pendidikan anak usia dini. 
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